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Pengembangan Buku Ajar IPA Terintegrasi Keislaman Materi Ekosistem 

Kelas VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya 

 

ABSTRAK 

 

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa belum tersedianya buku ajar IPA 

terintegrasi keislaman materi ekosistem kelas VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya, 

yang berdampak pada hasil belajar peserta didik yang belum mencapai nilai KKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku ajar terintegrasi keislaman materi 

ekosistem yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 

Research&Development (R&D) yang dikembangkan menggunakan model ADDIE 

dengan tahapan : Analyze yaitu analisis, Design yaitu perancangan/draft buku ajar, 

Development yaitu pengembangan produk/prototipe berdasarkan validasi desain, revisi 

desain, uji coba skala kecil, revisi I buku ajar, Implementasi yaitu penerapan buku ajar 

pada uji coba skala besar, Evaluation yaitu revisi II buku ajar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran diperoleh dari nilai kevalidan ahli materi 91% baik/valid, ahli desain 89%  

baik/valid, ahli agama 78% baik/valid. Kepraktisan penggunaan buku ajar diperoleh dari 

observasi keterlaksanaan pembelajaran sebesar 99,33% sangat berhasil dan angket 

respons mahasiswa menunjukkan 95% buku ajar praktis digunakan. Keefektifan 

penerapan modul diperoleh dari peningkatan hasil belajar peserta didik dengan N-Gain 

sebesar 0,83 kategori tinggi. Dengan demikian, modul pembelajaran yang dikembangkan 

sudah valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 

Kata kunci : Buku Ajar; Ekosistem; Integrasi keislaman 
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Development of integrated science textbooks on Islamic material for 

ecosystem class VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya 

 

ABSTRACT 

 

The analysis shows that the unavailability of integrated science textbooks on 

Islamic material for ecosystem class VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya, 

which has an impact on students learning outcomes that have not yet reached the 

KKM value. This study aims to produce textbooks that are integrated with Islamic 

material that are valid, practical, and effective for use in the learning process that 

can improve student learning outcomes. This research uses the Research & 

Development (R&D) method which was developed using the ADDIE model with 

stages: Analyze namely analysis, Design that is the design / draft of textbooks, 

Development which is product development / prototype based on design 

validation, design revision, small-scale trials, revision I of textbooks , 

Implementation, namely the application of textbooks on large-scale trials, 

Evaluation, namely revision II of textbooks. The results of this study indicate that 

the textbooks developed are suitable for use in the learning process obtained from 

the validity of material experts 91% good / valid, design experts 89% good / valid, 

religious experts 78% good / valid. The practicality of the use of textbooks 

obtained from observations of the implementation of learning by 99.33% was very 

successful and the student questionnaire responses showed 95% of the practical 

textbooks were used. The effectiveness of the application of the module is 

obtained from an increase in student learning outcomes with N-Gain of 0,83 high 

categories. Thus, the learning modules developed are valid, practical, and 

effective for use in learning. 

 

Keywords: Textbooks; Ecosystem; Islamic integration 
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BAB IPENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buku merupakan komponen penting yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. Buku ajar memiliki peran dalam proses belajar yaitu 

mendukung tercapainya kecakapan dan keterampilan yang diharapkan. 

Mintowati (2003) menyatakan bahwa buku ajar adalah salah satu sarana 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Buku ajar ini tersusun secara 

sistematis untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

sehingga mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Buku ajar merupakan salah satu buku pelajaran, yang mana buku 

pelajaran ini adalah karya tulis yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Pusat Perbukuan (2006) menyatakan bahwa buku pelajaran 

menyediakan materi yang tersusun untuk pembelajaran peserta didik. Karena 

kelengkapan materi dan cara penyajiannya, buku pelajaran memberikan 

fasilitas terhadap kegiatan belajar mandiri, baik substansinya maupun 

caranya. 

Buku Ajar yang terintegrasi keislaman di madrasah dalam proses 

pembelajaran sangat penting agar terbentuk peserta didik yang berilmu dan 

beriman, seperti dalam tujuan pendidikan nasional. Apabila pengajaran IPA 

dintegrasikan dengan pelajaran dan konsep-konsep yang lain seperti 

terintegrasi keislaman, maka akan memperoleh dua keuntungan, misalnya, 

menjadikan pengajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik (Djudin, 

2011). 
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Hasil observasi dan wawancara  pada guru IPA di MTs Hidayatul 

Insan Palangka Raya bahwa dalam pembelajaran IPA, guru masih 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket. Dalam buku paket tersebut 

belum menunjukkan kajian keislamannya yang menghubungkan dengan 

kajian islam-sains dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga kriteria ketuntasan 

pembelajaran masih terbilang rendah dalam materi ekosistem. 

Uraian tersebut mendasari perlunya sebuah penelitian pengembangan 

yang berjudul Pengembangan Buku Ajar IPA Terintegrasi Keislaman Materi 

Ekosistem Kelas VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya. Penelitian ini 

dirasa penting karena belum adanya ketersediaan buku ajar yang terintegrasi 

keislaman di MTs Hidayatul Insan Palangka Raya, sehingga perlu 

dikembangkan buku ajar yang terintegrasi keislaman terutama pada mata 

pelajaran IPA materi ekosistem agar pembelajaran yang terlaksana bukan 

hanya dari aspek intelektualitas tetapi juga dari aspek religius sebagai aplikasi 

dari kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. Selain itu, materi yang 

diambil pada buku ajar yaitu materi ekosistem karena materi ini dibutuhkan 

dalam pembelajaran dan cakupan dalil-dalil integrasi keislaman terhadap 

kehidupan sehari-hari cukup luas. Buku ajar tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan spiritualitas peserta didik dan pendidik untuk menambah 

inovasi dan variasidari buku ajar yang dikembangkan serta menambah 

pengetahuan peserta didik tentang materi ekosistem. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bahan ajar yang digunakan masih bahan ajar berupa buku paket yang 

belum terintegrasi keislaman. 

2. Kesulitan peserta didik dalam memahami materi dikarenakan materi 

yang dijabarkan di dalam bahan ajar terlalu singkat. 

3. Belum tersedianya buku ajar terintegrasi keislaman mata pelajaran IPA 

materi ekosistem. 

4. Perlu dikembangkannya buku ajar terintegrasi keislaman mata pelajaran 

IPA materi ekosistem. 

5. Capaian belajar peserta didik kelas VII MTs Hidayatul Insan pada materi 

ekosistem masih terbilang rendah. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh : 

Produk yang dihasilkan berupa buku ajar IPA Terintegrasi Keislaman 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana spesifikasi buku ajar IPA terintegrasi keislaman materi 

ekosistem kelas VII ? 

2. Bagaimana kelayakanprodukbuku ajar IPA terintegrasi keislaman materi 

ekosistem kelas VII ? 

3. Bagaimana kepraktisan produk buku ajar IPA terintegrasi keislaman 

materi ekosistem kelas VII? 
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4. Bagaimana efektivitas produk buku ajar IPA terintegrasi keislaman materi 

ekosistem kelas VII? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan spesifikasibuku ajar terintegrasi keislaman yang layak 

digunakan materi Ekosistem kelas VII MTsHidayatul Insan Palangka 

Raya. 

2. Untuk mengetahui kelayakanbuku ajar terintegrasi keislaman materi 

ekosistem kelas VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan buku ajar terintegrasi keislaman materi 

ekosistem kelas VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya. 

4. Untuk mengetahui efektivitas buku ajar terintegrasi keislaman materi 

ekosistem kelas VII MTs Hidayatul Insan Palangka Raya. 

F. ManfaatPenelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

1) Menambah bahan ajar berupa buku ajar terintegrasi keislaman pada 

materi ekosistem. 

2) Mempermudah dalam menyampaikan  materi Ekosistem  di MTs 

agar lebih efektif dalam pembelajaran.  

b. Bagi Peserta Didik 

1) Sebagai bahan ajar untuk mehamami materi Ekosistem yang lebih 

mudah untuk dipahami. 
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2) Meningkatkan pengetahuan spiritual peserta didik karena didalam 

buku ajar tersebut terdapat khazanah Al-Qur’an dan Hadits yang 

saling berketerkaitan dengan materi. 

c. Bagi Peneliti 

1) Menjadi referensi bagi peneliti lainnya dalam mengembangkan 

bahan ajar berupa buku ajar yang terintegrasi keislaman. 

2) Memberikan informasi tentang pentingnya mengembangkan buku 

ajar terintegrasi keislaman. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk bahan ajar berbasis Islam-sains yang dikembangkan dalam 

penelitian pembelajaran ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa buku ajar IPA yang terintegrasi keislaman 

pada materi Ekosistem untuk peserta didik MTs kelas VII . 

2. Produk yang dihasilkan dilengkapi dengan : 

a. Deskripsi buku ajar 

b. Kata pengantar 

c. Peta konsep 

d. Mencakup materi Ekosistem. 

e. Dilengkapi dengan khazanah Islam-Sains yang berkaitan denganmateri 

f. Uji kompetensi 

g. Glosarium 

3. Produk ini memberikan kemudahan kepada guru dan peserta didik yang 

telah dilengkapi cara penggunaannya. 
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H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah  

1. Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan suatu produk/model dan menilai produk/model yang 

dikembangkan. Produk yang dihasilkkan dalam penelitian ini adalah 

buku ajar IPA tentang Ekosistem dan kemudian dilakukan penilaian 

secara bertahap untuk mengetahui kualitas produk yang dihasilkan. 

2. Buku ajar adalah sebuah karya tulis yang berbentuk buku dalam bidang 

studi tertentu, yang berupa buku standar yang digunakan guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

3. Buku ajar IPA yang terintegrasi keislaman merupakan salah satu paket 

pembelajaran mengenai konsep sains yang dihubungkan dengan sumber 

ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits yang disusun secara sistematis, 

operasional, terarah, dan disertai dengan pedoman dalam penggunaanya. 

4. Validasi adalah salah satu cara untuk mengetahui kelayakan suatu produk 

yang dikembangkan. Tahap validasi dilakukan dengan 4 bagian yaitu 

validasi desain, validasi materi, validasi kebahasaan, dan validasi aspek 

keagamaan. 

5. Kepraktisan adalah kemudahan dalam menggunakan produk yang 

dikembangkan. Penilaian kepraktisan dilakukan dengan 2 instrument 

yaitu mengunakan angket dan lembar observasi. 

6. Efektifitas adalah keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. Penilaian 

efektifitas dapat dilakukan dengan memberikan soal tes yang diberikan. 



7 

 

 

 

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Penelitian pengembangan ini berupa buku ajar IPA yang menghubungkan 

antara materi Ekosistem dengan konsep keislaman yaitu Al-Qur’an dan 

Hadits yang relavan sehingga dapat dijadikan bahan ajar untuk peserta 

didik MTs kelas VII. 

2. Penelitian pengembanganbuku ajar ini hanya mencakup penjelasan tentang 

materi Ekositem yang saling berkaitan dengan Al-Qur’an dan Hadits. 

3. Penelitian pengembangan buku ajar ini hanya berbentuk media cetak tidak 

dalam bentuk software. 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini aterbagi menjadi 5 bagian, 

yaitu bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, digambarkan secara global penyebab serta alasan-alasan yang 

memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian ini. Setelah itu, diidentifikasi 

dan dirumuskan secara sistematis mengenai masalah yang akan dikaji agar 

penelitian ini lebih terarah.  Rumusan masalah, tujuan   pengembangan, 

spesifikasi produk yang diharapkan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, 

dan sitematika penelitian. Bab kedua merupakan kajian Pustaka, yang 

berisikan penelitian sebelumnya, memaparkan deskripsi teoritik sebagai 

landasan teori atau kajian teori yang memuat argumen-argumen yang terkait 

dengan penelitian, kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian. Bab ketiga 

merupakan metode pengembangan yang berisikan, jenis dan desain 

penelitian, prosedur pengembangan, model pengembangan, uji coba, jenis 
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data dan teknik pengumpulan data. Bab keempat merupakan hasil 

pengembangan yang berisikan, hasil pengembangan, analisis data dan 

tanggapan pendidik dan peserta didik terhadap bahan ajar berbasis islam-

sains. Terakhir bab kelima merupakan kesimpulan yang berisikan, 

kesimpulan, saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk 

tindak lanjut. 
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BAB IIKAJIAN PUSTA KA  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses pendidikan jangka panjang 

menggunakan suatu prosedur secara bertahap yang sistematis dan 

terorganisasi untuk menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Ketangkasan, 

kesehatan, cakap, kreatif dan sebagainya merupakan pengembangan yang 

terfokus pada aspek jasmani (Rahmaniyah, 2010). 

Menurut Seels & Richey pengembangan berarti proses 

menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk 

fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan 

bahan-bahan pembelajaran. Pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah produk yang berdasarkan dengan kondisi lapangan 

(Sumarno, 2012). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat 

disimpulkan, pengembangan adalah suatu proses yang secara sistematis 

untuk menghasilkan produk bahan pembelajaran yang dibuat atau 

dikembangkan dengan berdasarkan kondisi lapangan. 

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Menurut NationalCentre for Competency Based Training 

(2007), pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan 
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proses pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan dapat berupa bahan 

tertulis maupun tidak tertulis (Prastowo, 2014). 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (Mudlofar, 2012). Bahan ajar merupakan segala bahan baik 

informasi, alat, maupun teks yang disusun secara sistematis yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 

dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

perencanaan dan penelaah implementasi dalam pembelajaran 

(Prastowo, 2014). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut bahwa 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang disusun secara sistematis, baik berupa tertulis 

maupun tidak tertulis. 

b. Jenis Bahan Ajar 

Menurut bentuknya ada empat macam bahan ajar, yaitu bahan 

ajar cetak, bahan ajar audio, bahan ajar audio-visual, dan bahan ajar 

interaktif.  

1) Bahan ajar cetak merupakan bahan ajar yang berbentuk kertas 

untuk keperluan pembelajran atau untuk menyampaikan sebuah 

informasi. Misalnya buku, modul, handout, lembar kerja siswa, 

brosur, foto atau gambar, dan lain-lain. 

2) Bahan ajar audio atau bahan ajar dengar merupakan system 

pembelajran yang menggun akan sinyal audio secara langsung, 
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yang mana dapat dimainkan atau didengarkan oleh seseorang atau 

sekelompok orang. Misalnya kaset, radio, dan compact disk audio. 

3) Bahan ajar audiovisual merupakan kombinasi sinyal audio dengan 

gambar bergerak secara sekuensial. Misalnya film dan video 

compact disk.  

Bahan ajar interaktif adalah kombiasi dari dua atau lebih 

media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang 

kemudian dimanipulasi oleh penggunnya atau diberi perlakuan untuk 

mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu 

presentasi. Misalnya compact disk interactive (Prastowo, 2014). 

3. Buku Ajar 

a. Pengertian Buku Ajar 

Buku ajar merupakan sebuah karya tulis yang berbentuk buku 

dalam bidang studi tertentu, yang berupa buku standar yang digunakan 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur 

penting dalam buku ajar adalah (1) buku ajar merupakan buku 

pelajaran yang ditunjukkan bagi siswa pada jenjang tertentu. (2) buku 

ajar selalu berkaitan  dengan mata pelajaran tertentu. (3) buku ajar 

adalah buku standar. (4) buku ajar ditulis  untuk tujuan instruksional 

tertentu. (5) buku ajar ditulis untuk menunjang suatu program 

pengajaran tertentu (Arifin, 2009). 
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b. Fungsi Buku Ajar 

Khaeruddin (2012) menyatakan bahwa buku ajar merupakan 

bagian dari budaya buku, yang menjadi salah satu tanda masyarakat 

maju.  

Greene dan Petty (1981) ada beberapa peranan dan kegunaan 

buku ajar adalah : 

1. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan modern 

mengenai pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasi dalam 

bahan pengajaran yang disajikan. 

2. Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter yang 

kaya, mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan para siswa, sebagai dasar bagi program-program 

kegiatan yang disarankan di mana keterampilan-keterampilan 

ekspresional diperoleh pada kondisi yang menyerupai kehidupan 

yang sebenarnya.  

3. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap 

mengenai keterampilan-keterampilan ekspresional. 

4. Meyajikan (bersama-sama dengan buku manual yang 

mendampinginya) metode-metode dan sarana-sarana pengajaran 

untuk memotivasi siswa. 

5. Menyajikan fiksasi awal yang perlu sekaligus juga sebagai 

penunjang bagi latihan daqn tugas praktis. 
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6. Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang serasi 

dan tepat guna. 

Sakri (2008) menyatakan bahwa buku ajar harus memiliki 

sudut pandang yang jelas, mengenai prinsip dan metode yang 

digunakan, pendekatan yang dianut, serta teknik pengajaran yang 

digunakan. Buku ajar sebagai pengisi bahan harus menyajikan sumber 

bahan yang baik. Susunannya teratur, sistematis, dan bervariasi, serta 

kaya akan informasi. Di samping itu bukun ajar harus memiliki daya 

tarik yang kuat karena akan mempengaruhi minat siswa. Oleh karena 

itu, buku ajar hendaknya bersifat menantang, merangsang, dan 

menunjang aktivitas serta kreativitas siswa.  

c. Prinsip- Prinsip Penulisan Buku Ajar 

Dageng (2001) menjelaskan tentang prinsip-prinsip buku ajar 

yaitu : 

1. Prinsip relevansi (keterkaitan) yaitu materi dalam buku ajar 

hendaknya berkaitan atau relevan dengan pencapaian kompetensi 

pendidik, jika kompetensi yang diharapkan dikuasai kemampuan 

merancang kegiatan pembelajaran (RPP), maka isi buku berupa 

hal-hal yang berkaitan dengan rancangan kegiatan pembelajaran. 

2. Prinsip konsistensi yaitu materi dalam buku ajar hendaknya 

memuat pembahasan yang linier mulai dari awal hingga akhir. 

3. Prinsip kecukupan yaitu materi yang ditulis pada buku ajar 

memadai maksudnya tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit 
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dalam menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi yang 

dipilih sebagai tema, baik komponen maupun  uraiannya. Hal ini 

berkaitan dengan cakupan materi yang di identifikasi melalui peta 

konsep. 

4. Sistematika yaitu buku ajar hendaknya merupakan satu kesatuan 

informasi yang utuh yang terdiri atas bahasan atau komponen yang 

saling keterkaitan dan disusun secara runtut sesuai kaidah dalam 

penulisan buku ajar. 

d. Proses Penyusunan Buku Ajar 

Achmadi (2008) menjelaskan beberapa tahap proses 

penyusunan buku ajar. 

1. Telaah kurikulum, tahap ini berdasarkan landasan filosofi yang 

dijadikan dasar dalam pengembangan kurikulum. Landasan ini 

tercermin melalui pendekatan pembelajaran, tujuan pendidikan, isi, 

prosedur, dan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan, serta 

sarana penelitian. 

2. Penyusunan silabus, tahap berikutnya yaitu penyusunan silabus. 

Tahap ini berfungsi dalam membantu perancangan umum 

sistematika buku ajar. Ada beberapa komponen yang harus 

dikembangkan pada silabus yaitu standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu, dan 

sumber bahan. 
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3. Pengorganisasian Buku, ada beberapa struktur tata tulis buku ajar 

pada umumnya yakni diawali dengan pendahuluan, isi, dan 

penutup. 

4. Pemilihan Materi, pada setiap bab buku ajar pemilihan materi yang 

dibahas perlu disesuaikan dengan standar ukuran berikut ini : 

pemilihan materi standar sesuia dengan kurikulum, tujuan 

pendidikan, keilmuan, dan relevansinya dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi. 

5. Penyajian materi, yaitu panduan terhadap cara menyajikan materi 

yang ada di dalam buku ajar. Beberapa unsur yang terdapat di 

dalamnya yakni : tujuan pembelajaran, pentahapan pembelajaran, 

menarik minat dan perhatian siswa, mudah dipahami, keaktifan 

siswa, hubungan bahan, norma, soal dan latihan. 

6. Penggunaan bahasa dan keterbacaan, penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik, benar, dan jelas serta bahasa ragam formal dalam 

penyajiam materi adalah keharusan 

e. Teknik Penulisan Buku Ajar 

Bendor (2007) menyatakan bahwa ada 3 teknik dalam penulisan 

buku ajar, yakni. 

1. Menulis sendiri, yaitu penulis menyusun buku ajar berdasarkan 

gagasan dan pengalaman sendiri 
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2. Mengemas ulang informasi, yaitu penulis menyusun dan 

memanfaatkan berbagai buku, textbook, paper, dan informasi yang 

sudah ada untuk membuat buku ajar. 

3. Menghimpun tulisan dari berbagai sumber yang terkait dan relevan 

dengan tema. 

f. Anatomi Buku Ajar 

Rachmawati (2004) menjelaskan anatomi dari buku ajar, yaitu. 

1. Halaman pendahuluan terdiri atas halaman judul, daftar isi, 

daftargambar, daftar tabel, kata pengantar, dan pakarta. 

2.  Halaman inti terdiri dari uraian seriap bab, subbab, disertai dengan 

contoh latihan soal dan soal-soal yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. 

3. Halaman penutup terdiri atas lampiran, daftar pustaka, kunci 

jawaban, dan glosarium. 

4. Terintegrasi Keislaman 

Pembelajaran merupakan usaha yang terencana dalam 

memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 

peserta didik (Azhar, 2002). Usaha ini untuk membimbing umat manusia 

ke jalan yang lurus yaitu, jalan  menuju ke kebahagiaan dunia dan akhirat 

sebagai tujuan dari integrasi Islam dan sains yang salah satunya dapat 

diwujudkan melalui pembelajaran dalam pendidikan formal. 

Pembinaan nilai-nilai agama dan akidah ini perlu dipupuk dan 

dibina dilingkungan peserta didik. Di sekolah, pembinaan nilai-nilai 
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agama ini seharusnya merupakan bagian yang integral dari tugas pendidik 

(Dedi, 1998). Pengembangan modul terintegrasi keislaman dalam proses 

pembelajaran sangat penting agar terbentuk peserta didik yang berilmu 

dan beriman, seperti dalam tujuan pendidikan nasional.  

5. Ekosistem 

a. Pengertian Ekosistem 

Ekosistem adalah suatu proses yang terbentuk karena adanya 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Lingkungan yang dimaksud dapat berupa lingkungan biotik (makhluk 

hidup) maupun abiotik (non makhluk hidup). Sebagai suatu sistem, di 

dalam suatu ekosistem selalu dijumpai proses interaksi antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya, antara lain dapat berupa 

adanya aliran energi, rantai makanan, siklus biogeokimiawi, 

perkembangan, dan pengendalian (Kimball, 1983). Di dalam Al-quran 

terdapat surah yang membahas tentang ekosistem, yaitu QS. Luqman 

ayat 10 

ا  هَ  َ ن رَور  َ ت دٍ  مَ عَ  ِ يْر غَ بِ تِ  وَا ا مَ سَّ ل ا قَ  لَ ا  ۖ  خَ هَ ي فِ ثَّ  بَ وَ مر  كُ بِ دَ  تََِي نر  أَ يَ  سِ رَوَا ضِ  َرر لْر ا فِِ  ىٰ  قَ لر وَأَ
دَ  لِّ  نر كُ بَّةٍ مِ رِيٍ  ۖۚ ا زَورجٍ كَ لِّ  نر كُ مِ ا  هَ ي فِ ا  نَ ت ر بَ ن ر أَ فَ ءً  ا مَ ءِ  ا مَ سَّ ل ا نَ  مِ ا  نَ زَلر ن ر  وَأَ

 

Artinya : “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya 

dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya 

bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan 

padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan 

dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-

tumbuhan yang baik.”. 
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 Berdasarkan ayat diatas bahwa Allah menjelaskan betapa hebat 

kekuasaan-Nya yang dibuat untuk kemudahan bagi umat manusia di 

muka bumi ini. Ciptaan-Nya tersebut dapat kita nikmati dan menjalani 

hidup sebagaimana mestinya dengan memakan hasil dari ciptaan-Nya 

yang halal bagi kita dan langit-Nya pun menyediakan udara segar bagi 

kita. Dari ciptaan-Nya inilah adanya interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

b. Komponen Ekosistem 

Komponen ekosistem terdiri dari 2 macam yaitu komponen 

biotik dan komponen abiotik. 

1) Komponen Biotik 

Komponen biotik adalah komponen ekosistem yang 

terdiri dari makhluk hidup yang meliputi tumbuhan, hewan, dan 

manusia. Berdasarkan peranannya komponen biotik dalam 

ekosisteem dibedakan menjadi tiga, yaitu. 

a) Produsen 

Produsen adalah makhluk hidup yang dapat membuat makanan 

sendiri dengan bantuan sinar matahari melalui proses fotosintesis. 

Contohnya semua tumbuhan hijau organisme fotosintetik dan 

kemosintetik. 

b) Konsumen 
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Konsumen adalah sekelompok makhluk hidup yang memakan 

produsen dan hewan lainnya. Contoh : hewanherbivora, 

karnivora, dan omnipora. 

c) Pengurai 

Pengurai disebut juga redusen yaitu jasad renik yang 

dapatmenguraikan makhluk lain menjadi zat hara. Contoh : 

bakteri dan jamur. 

2) Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah komponen ekosistem yang 

terdiri dari makhluk tak hidup atau benda mati, meliputi : 

a) Tanah  

Sifat-sifat  fisik tanah yang berperan dalam ekosistem 

meliputi tekstur, kematangan, dan kemampuan menahan air. 

Terdapat surah yang membahas tentang air, yaitu QS. Al-Hijr 

ayat 19. 

ا  نَ ت ر بَ ن ر وَأَ يَ  سِ رَوَا ا  هَ ي فِ ا  نَ ي ر قَ لر وَأَ ا  هَ ا نَ در دَ مَ ضَ  َرر لْر زُونٍ وَا ور مَ ءٍ  ير شَ لِّ  نر كُ مِ ا  هَ ي  فِ
 

Artinya : “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan 

menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan 

padanya segala sesuatu menurut ukuran”. 

 

b) Air 

Persediaan air dipermukaan tanah akan mempengaruhi 

kehidupan tumbuhan dan hewan. Hal-hal penting pada air yang 

mempengaruhi kehidupan makhluk hidup adalah suhu air, kadar 

mineral air, salinitas, arus air, penguapan, dan kedalaman air.  
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c) Udara 

Udara merupakan lingkungan abiotik yang berupa gas yang 

berbentuk atmosfer yang melingkupi makhluk hidup. Oksigen, 

karbondioksida, dan nitrogen merupakan gas yang paling penting 

bagi kehidupan makhluk hidup. 

d) Cahaya 

Cahaya matahari merupakan sumber energi utama bagi 

kehidupan dibumi ini. Salah satunya sebagai faktor utama yang 

diperlukan dalam proses fotosintesis. Terdapat surah yang 

membahas tentang cahaya, yaitu QS. Yassin ayat 38 

اَ  لََ رٍّ  قَ  َ ت سر مُ لِ رِي  تََر سُ  مر شَّ ل مِ  ۖۚ وَا ي لِ عَ لر ا زِ  زيِ عَ لر ا رُ  ي دِ قر  َ ت كَ  لِ  ذَٰ
Artinya : “dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 

Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Mengetahui”. 

 

e) Suhu atau temperature 

Setiap makhluk hidup memerlukan suhu yang optimal 

untuk kegiatan metabolisme dan perkembangbiakannya 

(Campbell, 2012 ; Kimbal, 1983). 

B. Penelitian yang Relavan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa penelitian 

yang dianggap relevan diantaranya yaitu, penelitian Kamilah (2014) dengan 

judul Pengembangan Modul Biologi Berbasis Islam-Sains Sebagai Bahan Ajar 

Mandiri Pada Sub Materi Pokok Komponen Ekosistem Untuk Siswa Kelas X 

Madrasah Aliyah (MA). Dalam penelitian ini menghasilkan produk berupa 

bahan ajar modul yang berbasis Islam-Sains pada mata pelajaran Biologi. Dari 
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modul yang dikembangkan mendapati kategori yang sangat baik dengan skor 

X > 32. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka modul yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai bahan ajar. Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah menghasilkan produk bahan ajar pada 

materi ekosistem dan menghasilkan produk bahan ajar yang terintegrasi 

keislaman. Perbedaan dari penelitian ini adalah bahan ajar yang dihasilkan dan 

subjek yang di gunakan dalam penelitian. 

Penelitian lainnya yaitu, Lupita (2015) dengan judul Pengembangan 

Modul Materi Ekosistem dengan Pendekatan SETS di SMPN 5 Semarang. 

Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah pengembangan modul dengan 

pendekatan Science, Environment, Technology, and Society (SETS). Dari 

modul yang dikembangkan diperoleh hasil angket tanggapan peserta didik 

kategori sangat baik dengan skor 88,67 % dan angket tanggapan pendidik 

dengan skor 84%. Kesamaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian tersebut adalah menghasilkan pengembangan produk bahan ajar 

pada materi ekosistem. Perbedaan penelitian ini adalah bahan ajar yang 

dihasilkan, pendekatan pembelajaran, dan subjek yang digunakan dalam 

penelitian. 

Penelitian lainnya yaitu, Karlina Heksari (2015) dengan judul 

Pengembangan Buku Ajar Keterampilan Menulis Berdasarkan Strategi 

3W2H untuk SMA kelas XI. Dalam penelitian ini menghasilkan produk 

berupa buku ajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari buku ajar yang 

dikembangkan memperoleh rata-rata skor 4,02 dengan tingkat kelayakan 
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80,4% berkategori baik. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka modul 

yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menghasilkan 

produk berupa buku ajar. Perbedaan dari penelitian ini adalah mata pelajaran 

dan subjek yang di gunakan dalam penelitian. 

C. Kerangka Berpikir 

Pengembangan buku ajarIPA terintegrasi keislaman sebagai salah satu 

solusi agar buku ajar yang digunakan menjadi lebih lengkap dengan adanya 

ayat-ayat Al-Qur’an. Kerangka berpikir dalam penelitian ini di tunjukkan pada 

Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

  

Belum tersedianya buku ajar yang terintegrasi 

keislaman 

Peserta didik kurang memahami isi materi 

dan kurang menariknya  buku ajar 

sebelumnya. 

 

Pengembangan buku ajar IPA terintegrasi 

keislaman materi ekosistem kelas VII 

MTsHidayatul Insan Palangka Raya 

Penerapan buku ajar IPA terintegrasi 

keislaman materi ekosistem kelas VII MTs 

Hidayatul Insan Palangka Raya 

Peserta didik memahami materi ekosistem 

yang berkaitan langsung dengan nilai 

keislaman 

Tujuan pembelajaran tercapai 
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BAB IIIMETODE PEN ELITIAN  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 

untuk mengembangkan dan menghasilkan produk berupa buku ajar IPA 

materi ekosistem yang terintegrasi keislaman dan menguji produk tersebut. 

Model yang digunakan dalam pengembangan buku ajar ini adalah ADDIE. 

Model pengembangan ini memiliki lima tahap pengembangan yaitu, Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Peneliti memilih 

pengembangan model ADDIE ini karena mudah dipahami dan tidak sulit 

untuk dilaksanakan. Desain penelitian model ADDIE ditunjukkan pada 

Gambar 3.1 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Model ADDIE 

A 

Analisis 

D 

Design 

 
D 

Development 

I 

Implementasi 

E 

Evaluasi 

Analisis Kurikulum 1. Studi Pustaka 

2. Observasi Lapangan 

KerangkaBuku Ajar 

Pengembangan 

Buku Ajar 

Validasi 

Pakar Revisi 

Implementasi 

Buku Ajar 

Uji 

Skala 

Kecil 

Uji 

Skala 

Besar 

Revisi 

Uji Efektivitas dan 

Kepraktisan Buku Ajar 

Produk Final (Buku Ajar IPA 

Terintegrasi Keislaman) 

Draf 

Buku 

Ajar 
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B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pengembangan yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini sesuai dengan langkah-langkah metode pengembangan ADDIE, 

yaitu : 

1. Analisis (Analysis) 

Tahapan ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk dapat 

menentukan bentuk dari produk yang diperlukan dalam buku ajar dan 

tahap ini juga peneliti melakukan analisis kurikulum.Analisis kurikulum 

ini dilakukan dengan cara mengkaji kurikulum yang digunakan. Hal ini 

dilakukan agar buku ajar yang akan dikembangkan dapat digunakan 

diberbagai sekolah. 

2. Desain (Design) 

Desain dari pengembangan ini adalah : 

a. Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi ekosistem 

kelas VII. 

b. Menyusun desain buku ajar 

1) Perumusan kompetensi dasar. 

2) Bagian depan 

a) Halaman sampul 

b) Sampul dalam 

c) Kata pengantar 

d) Daftar isi 

e) Daftar gambar 

f) Peta konsep 
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3) Bagian Isi 

a) Pendahuluan  

b) Kegiatan belajar  

1. Materi  

2. Khazanah yang berkaitan dengan materi 

3. Kegiatan diskusi 

4. Rangkuman 

5. Uji kompetensi  

4) Bagian Belakang 

a) Glossarium 

b) Biografi penulis 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap ini peneliti melakukan pengembangan produk yang mana 

telah di rancang pada tahap desain sehingga pada tahap pengembangan ini 

peneliti dapat merealisasikan produk yang dibuat agar dapat di 

implementasikan. Dua tujuan penting yang perlu dicapai dalam melakukan 

pengembangan, yaitu : 

a. Memproduksi yaitu membeli atau merevisi bahan ajar yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

b. Memilih media dan kombinasi media yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 

ini, yaitu : 
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1) Penulisan draft buku ajar 

2) Pengembangan instrument penilaian dan angket respon peserta 

didik. 

3) Pengembangan soal tes 

Pengembangan soal tes dilakukan berdasarkan pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar materi interaksi makhluk 

hidup dan lingkungannya (ekosistem) kelas VII. 

4) Validasi produk 

Tahap validasi produk ini bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan produk yang dikembangkan. Validitas produk ini 

dilakukan oleh pakar dalam bidang buku ajar ekosistem dan pakar 

tafsir. Dari validasi ini akan diperoleh data yang akan menyatakan 

kekurangan dari produk yang dikembangkan. Kekurangan ini yang 

selanjutnya akan diperbaiki oleh peneliti. 

5) Revisi  

Tahap revisi ini dilakukan perbaikan buku ajar berdasarkan 

hasil validasi dari pakar dalam bidang buku ajar ekosistem dan 

pakar tafsir. Berdasarkan hasil penilaian akhir pakar, jika buku ajar 

yang dikembangkan dinyatakan valid, maka buku ajar sudah siap 

untuk diujicobakan dalam pembelajaran skala kecil untuk simulasi. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi adalah tahap dimana produk telah siap di 

berikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini 
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dilakukan proses penilaian terhadap produk sebelum dilakukan perbaikan 

atau revisi. Ada tiga tahap untuk meujicobakan produk buku ajar pada 

peserta didik, yaitu : 

a) Implemetasi skala kecil 

Implementasi produk skala kecil diterapkan pada  peserta didik 

yang terdiri dari 9 orang. Tujuan dalam pengujian ini adalah untuk 

mengetahui kritik dan saran peserta didik terhadap produk buku ajar 

yang digunakan. Pengujian ini dengan cara memberikan angket kepada 

peserta didik untuk mengemukakan kritik dan sarannya terhadap 

produk buku ajar yang digunakan. 

b) Implemetasi skala besar 

Implementasi skala besar merupakan uji coba yang dilakukan 

langsung ke lapangan dan menggunakan semua peserta didik kelas VII- 

B. Pada tahap ini buku ajar yang dikembangkan sudah mendekati 

sempurna.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi adalah tahap penilaian kualitas produk yang mana 

penilaian ini berdasarkan hasil angket respon dosen dan peserta didik . 

Setelah dilakukan penilaian maka revisi akhir produk buku ajar akan 

menghasilkan hasil akhir yang layak pakai dalam proses pembelajaran. 

C. Sumber Data dan Subjek Penelitian 

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini didapat dari Guru IPA  

kelas VII Hidayatul Insan Palangka Raya dan peserta didik kelas VII. Sumber 

data yang diperoleh yaitu dengan mewawancarai Guru IPA kelas VII. 
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Sedangkan, Subjek dari penelitian ini yaitu pengembangan buku ajar IPA 

terintegrasi keislaman materi ekosistem kelas VII. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel3.1 

Tabel 3.1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

No Data Teknik pengumpulan 

data 

Instrumen 

1 Spesifikasi Deskripsi Deskriptif 

2 Kelayakan Validasi pakar Lembar Validasi 

3 Kepraktisan  1. Observasi  

2. Angket  

3. Angket  

1. Lembar keterterapan 

2. Angket peserta didik 

3. Angket pendidik 

4 Efektivitas  Tes  Soal tes pilihan ganda 

 

1. Kelayakan  

Tahap kelayakan (validasi) ini dilakukan dengan 4 bagian yaitu 

validasi desain, validasi materi, validasi kebahasaan, dan validasi aspek 

keagamaan. Tahap ini dilakukan oleh tim validator dengan cara mengisi 

lembar validasi untuk mengetahui kelayakanbuku ajar yang 

dikembangkan dan memberikan skor untuk tiap item dengan kriteria 

jawaban 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). 

2. Kepraktisan 

Penilaian kepraktisan dilakukan dengan 2 instrument yaitu 

mengunakan angket dan lembar observasi. Angket dibagikan kepada 

pendidik dan peserta didik dan memberikan skor tiap item dengan kriteria 

jawaban 1 (tidak setuju), 2 (cukup setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat 
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setuju). Lembar observasi digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan suatu produk dalam pembelajaran. Pada lembar observasi 

tiap item diberi tanda centang (√) oleh obsever. 

3. Efektifitas 

Penilaian efektifitas dapat dilakukan dengan memberikan soal tes 

yang diberikan. Tujuan memberikan soal tes ini untuk melihat hasil 

belajar kognitif peserta didik setelah menggunakan produk buku ajar yang 

dikembangkan. Serta memberikan lembar observasi yang diberikan 

kepada peserta didik dengan memberikan skor tiap item dengan kriteria 

jawaban 1 (tidak setuju), 2 (cukup setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat 

setuju). 

E. Uji Produk 

Uji coba produk berfungsi  untuk membantu mendapatkan informasi 

apakah buku ajar yang dikembangkan efektif dan efisien dibandingkan 

dengan bahan ajar lain yang sudah digunakan sebelumnya (Sugiyono, 2009). 

Tahap ini peneliti akan melakukan uji coba produk yang dikembangkan yang 

mana bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan 

efektifitas dari produk yang dikembangkan. 

Uji coba produk akan dilakukan pada peserta didik kelas VII MTs 

Hidayatul Insan Palangka Raya, uji coba ini dilaksanakan dengan cara 

pretest-postest one group design. Uji coba ini dilakukan perbandingan, yaitu 

antara sebelum diberikan produk yang dikembangkan (pretest) dan setelah 

diberikan produk yang dikembangkan (Posttest). 
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Sumber : (Sugiyono, 2013) 

 

Keterangan :  

   : Kelas sebelum mengikuti pembelajaran dengan buku ajar 

X   : Treatment pemberian buku ajar pembelajaran terintegrasi   

keislaman mata pelajaran IPA materi ekosistem 

    : Kelas eksperien setelah mengikuti pembelajaran  

dengan buku ajar pembelajaran terintegrasi keislaman mata 

pelajaran IPA materiekosistem. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara pengelompokkan dan 

pengkategorian data dalam aspek yang ditentukan, hasil dari pengelompokkan 

tersebut dihubungkan dengan data yang lainnya untuk mendapatkan suatu 

kebenaran (Iskandar, 2009). Setelah dilakukan uji coba, maka akan 

mendapatkan hasil berupa data-data yang beragam. Setelah data-data 

terkumpul maka terdapat 2 kelompok jenis data, yaitu : 

1. Data Kualitatif 

Sugiyono(2007) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari generalisasi. Widoyoko (2012) data 

  X    



32 

 

 

 

kualitatif merupakan data yang menunjukkan kualitas atau mutu sesuatu 

yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa atau kejadian, dan lainnya yang 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan berupa kata-kata. 

Data kuliatatif digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menggali informasi yang berkitan dengan pembelajaran yang di gunakan 

di MTs Hidayatul Insan khususnya pada mata pelajaran IPA dan untuk 

menilai kualitas dari produk yang dikembangkan berupa buku ajar IPA 

yang terintegrasi keislaman materi ekosistem. Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini maka dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki 

atau merevisi produk yang akan dikembangkan sehingga dapat 

digunakan dengan layak. 

2. Data Kuantitatif 

Sugiyono (2007) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivism, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penilaian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Widoyoko(2012) menyatakan bahwa 

data kulitatif merupakan data yang berupa angka-angka sebagai hasil 

observasi atau pengukuran. Data kualitatif ini diperoleh dari beberapa 

instrument yakni berupa angket, butir soal, dan lembar validasi. Data 

yang sudah diperoleh kemudian dilakukan analisis. Ada beberapa teknik 

analisis data yang digunakan, yaitu.  
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a. Analisis Kepraktisan 

Media pembelajaran berupa modul yang dikembangkan 

dikatakan praktis jika memenuhi indikator berikut. 

1) Hasil angket respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa 

buku ajar yang dikembangkan berada pada kriteria baik. 

2) Observer dalam lembar observasi menyatakan buku ajar dapat 

digunakan oleh guru dan peserta didik. 

Analisis kepraktisan ini menggunakan skala likert dengan 

rumus berikut : 

 

  
   

 
 

Sumber : (Arikunto, 2006) 

Keterangan :  

X  : Nilai rata-rata akhir  

𝛴xi : Perolehan jumlah skor  

n  : Jumlah mahasiswa yang mengisi angket 

 

Tabel 3.2 Kriteria Kepraktisan 

 

Skor Kriteria 

1,00 < X ≤ 1,75 Tidak praktis 

1,75 < X ≤ 2,50  Cukup praktis 

2,50 < X ≤ 3,25 Praktis 

3,25 < X ≤ 4,00 Sangat praktis 
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Tabel 3.3. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor  Kriteria 

<40% Tidak Berhasil 

40% - 79% Cukup Berhasil 

80% - 89%  Berhasil 

> 90% Sangat Berhasil 

 

b. Analisis Efektifitas 

Analisis efektifitas produk yang dikembangkan dapat diukur 

melalui pengukuran hasil belajar peserta didik sebelum (pretest) dan 

sesudah menggunakan produk yang dikembangkan (posttest). Analisis 

efektifitas ini dilakukan dengan menggunakan uji N Gain. Uji N Gain 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Adapun rumus analisi yang digunakan adalah : 

 

 

 

 

 

Sumber : (Sugiyono, 2009) 

 

Keterangan : 

G  : Peningkatan hasil belajar mahasiswa 

          : skor maksimal 

          : skor posttest 

         : skor pretest 
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Tabel 3.4 Kriteria N Gain 

 

Kategori Keterangan 

< 0, 07 Tinggi 

0,07 – 0,30 Sedang 

<0,30 Rendah 

 

c. Analisis Validitas 

Analisis validitas ini peneliti menggunakan skala likert yang 

berbentuk dalam butiran pilihan ganda, selanjutanya dibuat 

menggunakan presentase dengan rumus analisis : 

 

 

Sumber : (Arikunto, 2006) 

Keterangan : 

P  : Prosentasi kelayakan 

𝛴Xi  :Jumlah total skor jawaban validator ( nilai nyata ) 

𝛴X  : Jumlah skor ideal 

Adapun kriteria dari isi lembar validasi yaitu : 

Tabel 3.5 Kriteria Validasi 

Persentasi (%) Tingkat Kevalidan 

80–100 Valid  

60–79 Cukup valid 

40–59 Kurang valid 

0–39 Tidak valid 
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Produk yang dikembangkan dapat dikatakan valid apabila 

telah memenuhi kriteria 80 dari seluruh unsur yang terdapat dalam 

angket penilaian validasi ahli materi, media dan pembelajaran. 

G. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 3.5 

Tabel 3.6 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

 

1.  Tahap Persiapan Penelitian  

 a. Penyusunan & Pengajuan Judul Juni 2018 

 b. Seminar Judul Juli 2018 

 c. Penyusunan & Pengajuan 

Proposal 

Desember 2018 

 d. Seminar Proposal Januari 2019 

 e. Validasi Produk April 2019 

 f. Perijinan Penelitian Mei 2019 

2.  Tahap Pelaksanaan   

 a. Pengumpulan Data Mei 2019 

 b. Selesai Penelitian Mei 2019 

 c. Analisis Data Mei 2019 – Juni 2019 

3.  Tahap Penyusunan Skripsi September 2019 

4.  Munaqasyah Skripsi Oktober 2019 
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BAB IV HASIL P ENELITIAN DAN P EMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTs Hidayatul Insan Palangka 

Raya khususnya kelas VII- B yang berjumlah 19 orang. Sampel penelitian uji 

skala kecil dilaksanakan pada kelas VII- A yang berjumlah 9 orang.Data 

penelitian ini disajikan dalam bentuk skor rata-rata yang diperoleh dari 

pretest dan posttest dengan skor maksimum dan minimum untuk mengetahui 

hasil belajar dan uji peningkatan ( N-gain). Untuk memperoleh data maka 

peneliti melakukan tiga tahap dalam proses pembelajaran, yaitu : 1). Pretest, 

2). Kegiatan belajar, dan 3). Posttest, pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

sebanyak 4 kali pertemuan.  

Penelitian ini merupakan penelitian R & D ( penelitian dan 

pengembangan) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Data 

penelitian ini merupakan data kuantitatif dan kualitatif yang didapat dari hasil 

pretest dan posttest. Hasil pretest yang diperoleh kemudian diolah menjadi 

nilai gain dan kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan dari hasil 

belajar berdasarkan nilai N-Gain. 

Hasil akhir dari penelitian R & D ini berupa buku ajar IPA terintegrasi 

keislaman materi ekosistem. Penelitian R & D ini dilakukan dengan 

menggunakan model ADDIE yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Tahapan prosedur R & D yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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1. Analyze (Analisa) 

Hal pertama yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan 

penelitian yaitu dengan menganalisis perlunya pengembangan buku ajar 

melalui analisis kebutuhan dan permasalahan dalam ketersediaan buku 

ajar yang mendukung kegiatan pembelajaran. Analisis ini dilakukan 

dengan cara melihat langsung kondisi lapangan melalui wawancara 

kepada guru pengampu mata pelajaran dan peserta didik. Pembahasan 

dalam wawancara yang dilakukan mengenai ketersediaan buku ajar yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran materi ekosistem dan 

menganalisis data nilai belajar peserta didik.  

2. Design (Rancangan) 

Tahap selanjutnya setelah analisis adalah tahap design atau 

merancang produk berupa buku ajar. Rancangan produk ini disesuaikan 

dengan silabus. buku ajar ini menggunakan ukuran kertas A4s ; spasi 1,5 ; 

ukuran huruf 12 ; dan jenis huruf Book Antiqua. Buku ajar ini disajikan 

secara urut yang terdiri dari sampul, kata pengantar, daftar isi, peta 

konsep, petunjuk penggunaan buku ajar, materi, soal latihan, rangkuman, 

glosarium, dan kunci jawaban. 

a. Sampul  

Sampul terdiri dari dua sampul yaitu sampul bagian luar dan 

sampul bagian dalam. Sampul bagian luar terdiri dari judul buku ajar 

dan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Sampul bagian 
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dalam terdiri dari halaman judul modul. Sampul buku ajar dapat 

dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Sampul Bagian Depan Buku Ajar 

 

Gambar 4.2 tampilan sampul bagian dalam 
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b. Kata pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan-ucapan rasa syukur dan 

terimakasih dari penulis buku ajar atas selesainya buku ajar 

terintegrasi keislaman. Tampilan gambar kata pengantar dapat dilihat 

pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3. Tampilan Kata Pengantar 

c. Daftar Isi 

Daftar isi dirancang untuk mempermudah pembaca dalam 

menemukan halaman-halaman tertentu pada buku ajar. Daftar isi 

terdiri dari judul materu dan nomor halaman. Tampilan daftar isi 

dapat dilihat pada gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Tampilan Daftar Isi 

d. Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang deskripsi buku ajar, petunjuk 

penggunaan buku ajar, kompetensi, dam capaian pembelajaran. 

Tampilan pendahuluan dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Tampilan Pendahuluan Buku Ajar 
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e. Peta Konsep 

Peta konsep berisi tentang pemaparan struktur konsep yang 

berkaitan dengan gambaran materi pembelajaran. Tampilan peta 

konsep dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6. Tampilan Peta Konsep 

f. Tampilan Materi 

Buku ajar ini dirancang sesuai dengan materi ekosistem pada 

silabus. materi berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an beserta tafsirnya 

yang dikutip dari kitab tafsir Ibnu Katsir. Adapun materi ekosistem 

yang dipelajari terbagi dalam 3 sub bab materi berikut. 

1) Sub bab materi 1 

Sub bab materi 1 memuat materi tentang pengertian 

lingkungan dan komponennya. Tampilan sub bab materi 1dapat 

dilihat pada gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Tampilan Sub Bab Materi 1 

Setiap sub bab materi dilengkapi dengan info islam-sains, 

lembar kerja diskusi, dan uji kompetensi 1.Uji kompetensi berupa 

pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. Tampilan info islam-sains, 

lembar kerja diskusi, dan latihan soal dapat dilihat pada gambar 

4.8, 4.9, dan 4.10. 

 
Gambar 4.8 Tampilan Info Islam-Sains 
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Gambar 4.9 Tampilan Lembar Diskusi 

 
Gambar 4.10 Tampilan Uji Kompetensi 1 

2) Sub bab materi 2 

Sub bab materi 2  memuat materi tentang pola interaksi 

dalam ekosistem. Setiap sub bab materi dilengkapi dengan lembar 
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kerja diskusi, dan uji kompetensi 2. Uji kompetensi berupa pilihan 

ganda yang berjumlah 10 soal. Tampilan sub bab materi 2, lembar 

kerja diskusi, dan latihan soal dapat dilihat pada gambar 4.11, 4.12, 

dan 4.13. 

 
Gambar 4.11 Tampilan Sub Bab Materi 2 

 

Gambar 4.12 Tampilan Lembar Diskusi 
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Gambar 4.13 Tampilan Uji Kompetensi 2 

3) Sub bab materi 3 

Sub bab materi 3  memuat materi tentang pola interaksi 

manusia memengaruhi ekosistem. Setiap sub bab materi dilengkapi 

dengan info islam-sains, lembar kerja diskusi, dan uji kompetensi 

3. Uji kompetensi berupa pilihan ganda yang berjumlah 5 soal. 

Tampilan sub bab materi 3, info islam-sains, lembar kerja diskusi, 

dan latihan soal dapat dilihat pada gambar 4.14, 4.15, dan 4.16. 
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Gambar 4.14 Tampilan Sub Bab Materi 3 

 
Gambar 4.15 Tampilan Info Islam-Sains 
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Gambar 4.16 Tampilan Uji Kompetensi 3 

g. Rangkuman  

Rangkuman adalah uraian proses kegiatan yang lebih singkat. 

Tampilan rangkuman dapat dilihat pada gambar 4.17 

 
Gambar 4.17 Tampilan Rangkuman 
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h. Glosarium  

Glosarium adalah kumpulan istilah-istilah yang disusun secara 

alfabetis dalam suatu ranah pengetahuan tertentu yang dilengkapi 

dengan definisi dari istilah tersebut. Tampilan glosarium dapat dilihat 

pada gambar 4.18 

 
Gambar 4.18 Tampilan Glosarium 

i. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan daftar yang berisi kumpulan semua 

buku atau tulisan ilmiah yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam 

penulisan bahan ajar. Tampilan daftar pustaka dapat dilihat pada 

gambar 4.19 
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Gambar 4.19 Tampilan Daftar Pustaka 

3. Development (pengembangan) 

Tahap ini merupakan tahap pengembangan produk berupa bahan ajar 

cetak (buku), dalam proses pengembangan ini tahap pertama yang 

dilakukan adalah validasi prosuk yang diuji oleh 3 orang ahli terdiri dari 2 

orang ahli materi dan ahli design dan 1 orang ahli agama. Adapun hasil 

validasi ahli sebagai berikut.  

a. Hasil validasi ahli materi 

Validasi materi produk di nilai oleh 2 orang ahli materi. Hasil 

validasi materi dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi oleh Ahli materi 

validator Rekomendasi Revisi 

1 1. Tambahkan 

tujuan 

pembelajaran 

2. Tambahkan 

biografi penulis 

3. Tambahkan 

kunci jawaban 

1. Perbaiki peta konsep 

2. Perbaiki instruksi menjawab 

soal pilihan ganda 

2 Soal-soal latihan sebaiknya 

menggunakan gambar yang 

berbeda dari materi yang 

Perbaiki gambar pada halaman 14 

yang lebih jelas 
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tersaji, namun tetap dalam 

konsep yang sama. 

Jumlah 

Skor 

183 165 

Rata-Rata 

Skor 

3,8 3,4 

Persentase 

skor 

95% 86% 

Kriteria  Valid Valid 

 

b. Hasil validasi ahli design 

Validasi ahli design bertujuan untuk menilai tampilan buku yang 

dikembangkan. Validasi design dinilai oleh 2 orang ahli. Hasil 

validasi design dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Design 

Validator Rekomendasi Revisi 

1 - - 

2 - 1. Perbaiki keteragan gambar 

pada halaman 4 

2. Perbaiki gambar yang 

kurang jelas 

Jumlah 

Skor 

135 137 

Rata-Rata 

Skor 

3,6 3,6 

Persentase 

Skor 

89% 90% 

Kriteria Valid Valid 

 

c. Hasil validasi ahli agama 

Validasi agama atau integrasi nilai keislaman bertujuan untuk 

mengkaji kesesuaian hubungan antara bahasan materi dengan ayat-

ayat Al-Qur’an yang dimuat dalam buku ajar yang dikembangkan. 

Validasi ahli agama dinilai oleh 1 orang. Hasil validasi ahli agama 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Agama 

Validator Tahap 

1 2 

Rekomendasi Revisi Rekomendasi Revisi 

 

 

Sebagai bahan referensi 

bagi pembelajaran di 

sekolah oleh guru 

- Sebagai bahan referensi 

bagi pembelajaran di 

sekolah oleh guru 

- 

Jumlah 

Skor 
49 69 

Rata-Rata 2,6 3,6 

Persentase 78% 

Kriteria Valid 

 

d. Revisi I 

Tahap selanjutnya, setelah produk di validasi oleh para ahli, 

maka selanjutnya peneliti melakukan revisi terhadap produk yang 

dikembangkan berdasarkan rekomendasi dari para ahli. Berikut 

beberapa revisi dari para ahli. 

1) Ahli Materi 

Hasil dari penilaian ahli materi, peneliti kemudian 

melakukan revisi terhadap materi sebelumnya yaitu menambahkan 

tujuan atau capaian pembelajaran, memperbaiki instruksi 

menjawab soal, dan revisi gambar pada lembar diskusi. Dari 

masukan yang diarahkan oleh ahli maka peneliti melakukan revisi 

terhadap buku ajar. Revisi buku ajar dapat dilihat pada Gambar 

4.20 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah Revisi 

Gambar 4.20 Sebelum dan Sesudah Revisi Capaian 

Pembelajaran 

Gambar 4.20 diatas adalah tampak sebelum dan sesudah 

revisicapaian pembelajaran pada lembar pendahuluan buku ajar. 

Sebelum revisi tidak terdapat capaian pembelajaran, setelah revisi 
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ditambahkan capaian pembelajaran pada lembar pendahuluan. 

Selain penambahan capaian pembelajaran, ada juga revisi gambar 

pada lembar diskusi. Revisi buku ajar dapat dilihat pada gambar 

4.21 

 

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

Gambar 4.21 Sebelum dan Sesudah Revisi Gambar Pada 

Lembar Diskusi 
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Gambar 4.21 merupakan sebelum dan sesudah revisi 

gambar pada lembar diskusi. Sebelum revisi gambar pada lembar 

diskusi sama dengan gambar yang telah dijabarkan dimateri, 

setelah revisi gambar diganti dengan gambar yang berbeda dari 

gambar yang ada di materi. Revisi gambar ini sesuai dengan 

rekomendasi dari ahli materi. 

2) Ahli Design 

Hasil penilaian dari ahli design yaitu adanya revisi terhadap 

sampul buku ajar. Adapun beberapa rekomendasi dari ahli dalam 

design sampul buku ajar yaitu pemilihan warna yang kontras, jenis 

huruf, ukuran huruf, dan gambar yang digunakan untuk sampul. 

Revisi design sampul buku ajar dapat dilihat pada Gambar 4.22 

 

Sebelum Revisi 
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Sesudah Revisi 

Gambar 4.22 Sebelum dan Sesudah revisi design sampul 

3) Ahli Agama 

Hasil penilaian dari ahli agama atau integrasi keislaman 

yaitu adanya revisi pada penambahan ayat tentang kerusakan 

lingkungan dan penafsiran ayat AL-Qur’an yang digunakan yaitu 

dari kitab tafsir Ibnu Katsir. Revisi dari ahli agama dapat dilihat 

pada Gambar 4.23 
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Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

Gambar 4.23 Sebelum dan Sesudah Revisi Integrasi Keislaman 
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Tahap selanjutnya dari validasi oleh para ahli yaitu 

meujicoba produk dengan uji coba skala kecil, uji coba skala kecil 

ini bertujuan untuk menguji kelayakan produk dan mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik dengan buku ajar ini. Uji 

coba skala kecil ini terdiri dari 9 orang. Sebelum melakukan 

pembelajaran menggunakan buku ajar maka dilakukan pretest 

terlebih dahulu, pretest ini bertujuan untuk mengukur pemahaman 

awal peserta didik pada materi ekosistem sebelum menggunakan 

buku ajar. Setelah dilakukan pretest, peserta belajar didik 

menggunakan buku ajar dan kemudian dilakukan posttest, posttest 

ini bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta 

didik. Terakhir, peserta didik diberikan angket respon untuk 

menilai kemenarikan atau kelayakan terhadap buku ajar. Berikut 

data uji skala kecil peserta didik. 

1) Data Pretest  

Pretest dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2019, prestest 

ini dilaksanakan pada pertemuan pertama untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik sebelum menggunakan buku ajar. 

Soal yang digunakan dalam pretest  ini menggunakan 

instrument efektivitas. Soal ini terdiri dari 30 soal pilihan 

ganda, yang mana soal ini terdapat 2 ranah yaitu ranah kognitif 

dalam pemahaman materi dan ranah kognitif dalam ranah 

keislaman. 
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2) Data Posttest  

Posttest dilakasanakan pada tanggal 11 Mei 2019, 

posttest ini dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan 

pemahan peserta didik setelah menggunakan buku ajar. Soal 

posttest adalah soal yang sama yang diujikan pada saat pretest 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik menggunakan 

buku ajar diketahui adanya peningkatan hasil belajar sebelum 

dan sesudah menggunakan buku ajar. Data hasil pretest dan 

posttest dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Data Hasil Pretest dan Posttest Skala Kecil 

Kelas Skala Kecil 

Nilai Hasil Belajar 

Pretest Postest 

Materi Keislaman Materi Keislaman 

Rata-rata 13,67 1,56 22,22 4,44 

Rata-rata Keislaman + Rata-rata 

Materi = Rata-rata Hasil Belajar 
42,89 

 

88,89 

 

3) Respon Peserta Didik 

Peserta didik telah mempelajari materi yang ada pada 

buku ajar, maka selanjutnya peserta didik diminta untuk 

mengisi angket respon peserta didik terhadap buku ajar yang 

dikembangkan, angket respon ini bertujuan untuk mengetahui 
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tingkat kepraktisan penggunaan buku ajar. Hasil respon peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik Skala Kecil 

Rata-rata seluruh Kategori 

3,51 Sangat Praktis 

 

e. Revisi II 

Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadaap buku ajar 

yang dikembangkan sudah memiliki kriteria baik, hanya ada beberapa 

kesalahan dalam pengetikan yang harus diperbaiki oleh peneliti.  

4. Implementasi (Penerapan) 

Implementasi uji skala besar dilakukan dikelas yang berbeda dari 

kelas uji skala kecil. Uji skala besar ini terdiri dari 19 orang peserta didik. 

Berikut data dari uji skala besar. 

a) Data Pretest 

Pelaksanaan pretest dilaksanakan pada 13 Mei 2019. 

Pelaksanaan pretest ini bertujuan untuk mengukur kemampuan awal 

peserta didik sebelum melakukan proses pembelajaran. Soal pretest 

terdiri dari 30 soal pilihan ganda yang terbagi menjadi 2 ranah yaitu 

ranah kognitif dalam pemahaman materi dan ranah kognitif dalam 

pemahaman keislaman. 
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b) KegiatanBelajar 

Pelaksanaan pembelajaran pada uji skala besar ini 

menggunakan buku ajar yang dikembangkan oleh peneliti yang 

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran diuji 

skala besar ini adalah sebagai berikut. 

1) Kegiatan Awal 

  Kegiatan pembelajaran ini diawali dengan membuka 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa, 

kemudian melakukan absensi kehadiran peserta didik serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

  Kegiatan inti ini peserta didik melakukan proses 

pembelajaran menggunakan buku ajar dengan di damping oleh 

guru pengampu mata pelajaran, kemudian peserta didik melakukan 

diskusi menjawab lembar diskusi dan menyelesaikan soal uji 

kompetensi yang ada di dalam buku ajar. 

3) Kegiatan Akhir 

  Kegiatan akhir ini peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dan mengerjakan soal uji 

kompetensi sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran. 

c) Data Posttest 

Akhir dari penelitian yaitu melaksanakan posttest pada tanggal 

27 Mei 2019,  posttest ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
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hasil belajar peserta didik tentang materi ekosistem yang telah 

diajarkan. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik menggunakan buku 

ajar diketahui adanya peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakan buku ajar. Data hasil pretest dan posttest dapat dilihat 

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Data HasilPretest dan Posttest Skala Besar 

Kelas Skala Besar 

Nilai Hasil Belajar 

Pretest Postest 

Materi Keislaman Materi Keislaman 

Rata-rata 18,55 1,69 31,77 6,62 

Rata-rata Keislaman + Rata-rata 

Materi = Rata-rata Hasil Belajar 
37,37 

 

88,74 

 

d) N-Gain 

Data N-Gain diperoleh dari hasil pretest dan posttest, nilai N-

Gain ini berfungsi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar. N-Gain uji skala 

kecil dan Skala besar dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabael 4.7 N-Gain Uji Skala Kecildan Uji Skala Besar 

Uji Skala Kecil Uji Skala Besar 

Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori 

0,63 Sedang 0,83 Tinggi 
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e) Analisis Keterterapan Buku Ajar 

Selama kegiatan belajar berlangsung, keterterapan 

pembelajaran menggunakan buku ajar diamati oleh 4 orang observer, 

masing-masing observer mengamati 4 atau 5 peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Data penilaian observer terhadap 

keterterapan buku ajar dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Keterterapan Buku Ajar 

Rata-rataSkor 

Observer  

1 2 3 4 

85,14 92,57 89,14 90,71 

89,39  

Persentase Skor 99,33 %  

Kriteria Sangat Berhasil  

 

f) Respon Peserta Didik 

Peserta didik telah mempelajari materi yang ada pada buku 

ajar, selanjutnya peserta didik diminta untuk mengisi angket respon 

peserta didik terhadap buku ajar yang dikembangkan, angket respon 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan buku 

ajar. Data hasil penilaian respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 

4.9. 
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Tabel 4.9 Hasil Respon Peserta Didik Skala Besar 

Rata-rata seluruh Kategori 

3 Praktis 

 

5. Evaluasi (Evaluasi) 

Berdasarkan hasil respon peserta didik dari angket respon maka 

peneliti melakukan revisi terakhir terhadap buku ajar yang dikembangkan. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan buku ajar yang dikembangkan telah 

layak digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPA. 

B. Pembahasan 

Pengembangan buku ajar terintegrasi keislaman ini didesain 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang baik. Rochmad (2012) menyatakan bahwa suatu 

produk pengembangan dikatakan baik jika dalam penelitian dan 

pengembangan memperhatikan kriteria kualitas. Untuk menguji kualitas 

kelayakan produk harus memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan.Pada bagian ini  akan dibahas hasil penelitian yang meliputi 

beberapa hal, yaitu profil buku ajar, validitas buku ajar, efektivitas buku ajar, 

kepraktisan buku ajar. 

1. Deskripsi Profil Buku Ajar 

Buku ajar terintegrasi keislaman sebelum menjadi produk final 

dibuat dalam bentuk desain prototife. Pada tahap ini prototife awal akan 
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diuji cobakan pada skala kecil, setelah itu akan mendapatkan hasil respon 

dari peserta didik yang mana hasilnya nanti berguna untuk mengetahui 

kekurangan dari buku ajar tersebut dan akan direvisi kembali. Hasil revisi 

dari skala kecil selanjutnya akan digunakan pada penelitian skala besar. 

Pengembangan buku ajar yang dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu revisi I. Pada revisi I ini prototife di validasi oleh beberapa ahli (ahli 

materi, ahli design, dan ahli agama) dan revisi II dilakukan di uji skala 

kecil. Berdasarkan hasil validasi dan penilaian dari ahli dan peserta didik 

di dapatkan hasil akhir profil buku ajar IPA terintegrasi keislaman, yaitu 

(a) sampul, (b) kata pengantar, (c) daftar isi, (d) peta konsep, (e) 

pendahuluan, (f) kegiatan belajar, (g) glosarium, dan (h) daftar pustaka. 

a. Sampul. Menurut Wibawa (2014) bahwa desain sampul buku adalah 

bagian sangat penting karena sampul buku merupakan kemasan 

sekaligus wajah yang mencerminkan gambaran dari isi buku dan 

berfungsi untuk menumbuhkan minat peserta didik terhadap mata 

pelajaran, maka dari itu sampul buku dibuat semenarik mungkin dengan 

menyesuaikan kontras warna antara huruf dan gambar, bentuk serta 

ukuran huruf. 

b. Kata pengantar. Kejuruan (2008) menyatakan bahwa pemuatan kata 

pengantar adalah penting karena di dalam kata pengantar memuat 

informasi tentang peran bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
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c. Daftar isi. Rahdiyanta (2016) bahwa daftar isi memuat kerangka atau 

outline yang dilengkapi dengan nomor halaman untuk mempermudah 

dalam menemukan halaman tertentu yang ingin dibaca.  

d. Peta konsep. Kependidikan (2008)  menyatakan bahwa peta konsep 

adalah kedudukan keterkaitan topik pembelajaran yang disajikan dalam 

bentuk diagram yang disusun mengacupada capaian kompetensi yang 

termuat dalam kurikulum. 

e. Pendahuluan. Menurut Sungkono (2009) bahwa pendahuluan 

merupakan pembukaan dalam pembelajaran suatu bahan ajar. Oleh 

karena ittu, pendahuluan memuat deskripsi singkat,capaian kompetensi, 

indikator, dan petunjuk belajar. 

f. Kegiatan belajar. Sungkono (2009) menyatakan bahwa kegiatan belajar 

ini merupakan bagian inti dalam pemaparan materi. Materi dalam 

kegiatan belajar ini disusun secara sistematis agar meteri pelajaran 

mudah diterima peserta didik dan dapat mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 

g. Glosarium. Kejuruan (2008) menyatakan bahwa glosarium memuat 

penjelasan tentang istilah-istilah kata yang sulit dan asing digunakan 

serta disusun sesuai dengan urutan abjad.  

h. Daftar pustaka. Menurut Rahdiyanta (2016) daftar pustaka memuat 

semua referensi yang digunakan dalam penyusunan buku sebagai 

acuannya. 
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2. Validitas Buku Ajar 

Tahap validasi buku ajar ini merupakan tahap pertama dari proses 

development yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan buku ajar yang 

dikembangkan. Validitas buku ajar ini dilakukan oleh pakar dalam 

bidangnya masing-masing yaitu ahli mater, ahli desain, dan ahli agama. 

Menurut Afrahamiryano dan Ariani (2017) bahwa validasi terhadap bahan 

ajar diperlukan untuk melihat kesesuaian materi dengan kebutuhan usaha 

atau industri sehingga bahan ajar tersebut dinyatakan layak dan cocok 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Azwar (2014) 

validitas suatu produk dari hasil pengembangan dapat ditentukan 

berdasarkan hasil kegiatan validasi. Validasi buku ajar dinilai oleh para 

ahli yang memiliki penguasaan dibidangnya masing-masing dengan 

kategori penilaian (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) valid, dan (4) 

sangat valid. Menurut Amalia (2014) bahwa validitas dikatakan baik 

dengan kategori koefisien validitas antara valid sampai dengan sangat 

valid. 

Hasil pengembangan buku ajar ini dinyatakan valid oleh validator 

materi karena materi telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

materi disajikan dengan urutan yang sistematis sehingga mudah dipahami 

oleh peserta didik.Menurut Prabowo, Ibrohim, dan Septasari (2016) 

menyatakan bahwa aspek ruang lingkup materi dalam bahan ajar 

dinyatakan valid dan dapat digunakan apabila secara keseluruhan materi 

yang dsiajikan mengacu pada Permendikbud N0. 64 Tahun 2013 tentang 
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standar isi kurikulum 2013 yang meliputi beberapa kompetensi dasar yaitu 

spiritual, ilmiah, kognitif, dan keterampilan. 

Hasil validasi ahli design dinyatakan valid karena buku ajar 

memuat beberapa aspek meliputi aspek format, organisasi, daya tarik, 

bentuk dan ukuran huruf, pemilihan warna yang tepat, serta kualitas dan 

penggunaan gambar.Menurut Kurniawati (2012) menyatakan bahwa 

tampilan bahan ajar memiliki peran untuk meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam mempelajari materi, bahan ajar dinyatakan valid apabila 

tampilan bahan ajar meliputi beberapa aspek yaitu format, tata letak, 

sistematika, daya tarik, dan kebahasaan.  

Hasil validasi dari ahli agama (integrasi keislaman) dinyatakan 

sangat valid karena ayat Al-Qur’an yang dicantumkan sudah sesuai 

dengan materi yang dijabarkan di dalam buku ajar tersebut. Sehingga 

dapat disimpulkan berdasarkan hasil validasi dari para ahli tersebut bahwa 

buku ajar sudah layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Azizah (2018) bahwa bahan ajar dikategorikan baik apabila 

adanya keterkaitan antara sains (materi) dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

3. Kepraktisan Buku Ajar 

Pengembangan buku ajar ini dinyatakan praktis karena melihat 

keaktifan dan antusias serta respon positif peserta didik dalam 

pembelajaran menggunakan buku ajar yang dikembangkan. Menurut 

Setiyadi (2017) bahwa kepraktisan dikatakan praktis apabila mampu 

mengarahkan peserta didik untuk aktif dan berinteraksi dengan teman dan 
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gurunya untuk menyampaikan dan memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran.Uji kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemudahan menggunakan buku ajar dalam proses pembelajaran. Murniati 

dan Muslim (2017) menyatakan bahwa bahan ajar dikatakan praktis 

apabila mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsepnya 

dan mudah untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Keterlaksanaan buku ajar yang dikembangkan dinyatakan berhasil 

dengan cara melihat hasil catatan dari angket keterterapan 4 orang 

observer yang ikut dalam mengamati proses pembelajaran. Menurut Rozie 

(2014) bahwa angket keterterapan bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh keterterapan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.Peserta 

didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Menurut 

Ismail (2013) bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang baik adalah jika 

derajat keteralaksanaan pembelajaran yang dicapai minimal memiliki 

kategori tinggi atau baik. 

4. Efektivitas Buku Ajar  

Hasil pengembangan buku ajar ini dinyatakan efektifkarena 

diketahui dengan melihat peningkatan dan ketuntasan hasil belajar peserta 

didik. Marsudi dan Aly (2016) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan 

efektif apabila proses pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan  dan 

mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Menurut  Widoyoko 

(2009) bahwa salah satu faktor penting untuk efektivitas pembelajaran 

adalah evaluasi, baik terhadap proses pembelajaran maupun hasil belajar. 
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Menurut Hobri (2010) bahwa bahan ajar dikatakan efektif apabila ≥ 80% 

peserta didik yang menggunakan bahan ajar tersebut mampu mencapai 

nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal). Hasil belajar peserta didik di 

skala kecil dan skala besar diukur menggunakan N-Gain. Hasil belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar menunjukkan 

hasil yang berbeda hal ini dibuktikan dengan hasil pretest dan posttest 

peserta didik. Menurut Firman (2018) bahwa hasil uji keefektifan bahan 

ajar dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik melalui nilai 

pretest dan posttest. 

Buku ajar IPA terintegrasi keislaman materi Ekosistem merupakan 

buku ajar yang dikembangkan dengan menggunakan desain penelitian model 

ADDIE, desain penelitian model ADDIE ini dikenal mudah untuk dipahami, 

terstruktur, dan tidak sulit untuk dilaksanakan karena model ADDIE ini hanya 

terdapat 5 tahap dalam proses pengembangannya. Menurut Tegeh dan Kirna 

(2013) menyatakan bahwa model pengembangan ADDIE merupakan salah satu 

model desain pembelajaran yang sistematik sehingga mudah untuk dipelajari. 

Angko dan Mustaji (2013) menyatakan bahwa model ADDIE merupakan yang 

efektif untuk digunakan dalam pemebelajaran dan juga memiliki tahapan 

proses pengembangan yang terstruktur. 

Mata Pelajaran IPA merupakan mata pelajaran tentang pengetahuan 

yang berhubungan dengan alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta dan konsep-konsep. 

Mata pelajaran IPA memiliki cakupan materi yang sangat luas sehingga perlu 
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adanya sumber belajar yang lebih banyak untuk menunjang proses 

pembelajaran.Menurut Trianto (2011) menyatakan bahwa IPA merupakan 

kumpulan teori yang sistematis, yang penerapannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui obsevasi dan eksperimen. 

Pada dasarnya hakikat IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, prosess ilmiah, 

dan sikap ilmiah. Dengan demikian mata pelajaran IPA merupakan ilmu yang 

bertujuan untuk mencari tahu tentang alam semesta secara sistematik dan 

mengembangkan pemahaman dengan cara observasi dan eksperimen yang 

dituangkan berupa fakta, konsep, dan hukum yang teruji kebenarannya.Tegeh 

dan Kirna (2013) ; Afrahamiryano dan Ariani (2017) menyatakan bahwa model 

desain ADDIE ini sudah terbukti sebagai desain yang mudah dipahami dalam 

proses pengembangan, model ini disusun secara terprogram dengan urutan-

urutan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan 

dengan sumber belajar. Hasil pernyataan ini terbukti denganhasil penelitian 

yang menyatakan bahwa buku ajar mudah untuk digunakan dan menarik 

sehingga menigkatkan hasil belajar dan antusias dalam proses pembelajaran. 
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BAB V KESIMPU LAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan maka dapat disumpulkan 

sebagai berikut. 

1. Profil buku ajar IPA terintegrasi keislaman materi ekosistem yaitu sampul, 

kata pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, kegiatan belajar, 

glosarium, dan daftar pustaka. 

2. Buku ajar dinyatakan valid oleh ahli materi karena telah sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan materi disajikan dengan urutan yang 

sistematis sehingga mudah untuk dipahami. Buku ajar dinyatakan valid 

oleh ahli desain karena buku ajar memuat beberapa aspek meliputi aspek 

format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, pemilihan warna 

yang tepat, serta kualitas dan penggunaan gambar. Buku ajar dinyatakan 

sangat valid karena ayat Al-Qur’an yang dicantumkan sudah sesuai dengan 

materi yang dijabarkan di dalam buku ajar tersebut. 

3. Buku ajar dinyatakan praktis karena melihat keaktifan dan antusias serta 

respon positif peserta didik dalam pembelajaran menggunakan buku ajar 

yang dikembangkan yang dilihat dari kemudahan peserta didik dalam 

menggunakan buku ajar. Keterlaksanaan buku ajar dinyatakan berhasil 

dengan cara melihat hasil catatan dari angket keterterapan. 
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4. Buku ajar dinyatakan efektif karena diketahui dengan melihat peningkatan 

dan ketuntasan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pretest dan posttest peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, saran dari 

peneliti yaitu : 

1. Buku ajar teintegrasi keislaman materi ekosistemdikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE sehingga perlu adanya 

pengembangan bahan ajar lain yang lebih spesifik agar dapat membantu 

proses berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan tambahan 

metode pembelajaran yang menarik. 

2. Hasil pembahasan tersebut perlu mendasari perlunya pengembangan 

produk yang baru dengan model desain penelitian yang sama di materi 

yang berbeda agar menambah sumber belajar bagi pendidik dan peserta 

didik 
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